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1. PENDAHULUAN 

Penyimpangan perilaku yang 

berkembang pada remaja saat ini adalah 

perokok remaja, di usia 10-18 tahun 

jumlah perokok mengalami peningka-

tan dari 8,8 persen di tahun 2016 

menjadi 9,1 persen di tahun 2018 

(Riskesdas, 2018). Menurut WHO 

(2019) aktivitas merokok menyebabkan 

kematian lebih dari 8 juta orang setiap 

tahun. Laporan Southeast Asia Tobacco 

Control Alliance (SEATCA) (2018) 

berjudul The Tobacco Control Atlas, 

Asean Region menunjukkan Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah 

perokok terbanyak di Asean, yakni 

65,19 juta orang. 

Berdasarkan Hasil Survei 

Nasional Kesehatan Berbasis Sekolah 

di Indonesia (2015), sebanyak 32,82% 

siswa laki-laki mencoba merokok 

pertama kali pada usia ≤13 tahun, dan 

3,04% pada siswa perempuan. Di Jawa 
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Pengetahuan remaja tentang merokok merupakan dominan yang sangat 

penting dalam pembentukan perilaku. pengetahuan remaja yang belum 

cukup mengenai bahaya merokok menyebabkan remaja berisiko 4,762 kali 

untuk merokok. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab terus 

meningkatnya jumlah perokok remaja. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegah tingginya angka perokok pada remaja yaitu dengan pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan ini menggunakan metode mind mapping. 

Mind mapping bekerja dengan cara memasukan informasi dari luar 

kedalam otak dengan cara pencatatan yang efektif dan menggunakan 

berbagi aspek visual. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode mind mapping terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada remaja. Desain penelitian ini quasi 

ekperiment dengan pre and post test without control. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah 88 responden. 

Instrumen yang digunakan merupakan kuesioner pengetahuan tentang 

bahaya merokok yang berjumlah 29 item soal. Penelitian ini dilaksanaakan 

sebanyak 2 kali pertemuan dengan durasi 70 menit disetiap pertemuan. 

Analisa data menggunakan uji wilcoxon test untuk mengetahui adanya 

pengaruh. Hasil analisa tingkat pengetahuan pre dan post test didapatkan 

hasil p = 0,000 (p < 0,05) sehingga ada pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan metode mind mapping terhadap pengetahuan tentang bahaya 

merokok. Kesimpulan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

metode mind mapping terhadap pengetahuan mengenai bahaya merokok 

pada remaja. 
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Tengah proporsi umur pertama kali 

merokok pada usia 10-14 tahun 

mencapai 24,61 %, sedangkan di kota 

surakarta mencapai 26,99 % 

(Riskesdas, 2018). 

Alasan terus meningkatnya 

jumlah perokok pada usia remaja 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain pengaruh teman sebaya, stress, dan 

pola asuh orang tua (Safitri, 

Mohammad, & Netty, 2013). Penelitian 

yang dilakukan oleh Wijayanti (2018) 

menunjukan hasil bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku merokok pada pelajar Sekolah 

Menengah Pertama. Tingkat 

pengetahuan yang baik dan cukup akan 

mendorong individu untuk berperilaku 

hidup sehat. 

Dalam sebatang rokok 

terkandung lebih dari 4000 jenis 

senyawa kimia, 400 zat berbahaya, dan 

43 zat penyebab kanker (karsinogenik). 

Kandungan zat berbahaya tersebut 

antara lain Karbon monoksida (Co) 

yang menyebabkan turunnya kadar 

oksigen dalam darah, Nikotin 

menyebabkan kecanduan (adiksi), dan 

Tar adalah penyebab kanker dan 

berbagai penyakit lainnya (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Merokok dapat menyebabkan berbagai 

penyakit seperti penyakit paru-paru, 

lambung, resiko stroke, impotensi dan 

gangguan reproduksi (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2015). 

Upaya preventif maupun 

promotif diperlukan untuk menekan 

tingginya angka perokok di Indonesia 

khususnya pada remaja, dalam rangka 

menghentikan kebiasaan merokok dan 

menghindari rokok bagi yang belum 

pernah mengkonsumsinya dapat 

dilakukan beberapa cara, yaitu salah 

satunya pendidikan kesehatan 

(Bachtiar, 2015). Pendidikan kesehatan 

bertujuan agar masyarakat menyadari 

tentang bagaimana cara memelihara 

kesehatan, menghindari serta mencegah 

hal-hal yang merugikan diri sendiri 

maupun orang lain dan sadar akan 

pengobatan ketika sakit (Windasari, 

Samekto, & Mohammad, 2014) 

Dalam pemberian pendidikan 

kesehatan dibutuhkan sebuah metode 

agar penerima lebih mudah menerima 

serta mencerna informasi sehingga  

maksud dan tujuan dari pendidikan 

kesehatan dapat tersampaikan, salah 

satu metode yang dapat digunakan 

dalam penyampaian pendidikan 

kesehatan yaitu metode mind mapping. 

Metode mind mapping adalah edukasi 

yang menggunakan kombinasi warna, 

gambar, dan cabang-cabang 

melengkung, sehingga mempermudah 

otak dalam mengenal dan mengingat 

informasi. Metode mind mapping dapat 

mempermudah penerima dalam 

menerima informasi menjadi  lebih 

ringkas dan efektif, sehingga hubungan 

informasi satu dengan yang lainya akan 

terlihat lebih jelas (Farida, Indah, & 

Fuad, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan metode mind 

mapping terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada remaja 

di SMP X Surakarta. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

responden untuk menambah wawasan 

tentang bahaya merokok, bagi institusi 

pendidikan dapat dijadikan referensi 

dan pustaka mengenai permasalah 

merokok pada remaja, dan penggunaan 

metode mind mapping dalam 

pendidikan kesehatan, dan bagi peneliti 

lain dapat dijadikan bahan kajian bagi 

lebih lanjut khususnya tentang bahaya 

merokok, serta mendorong peran 

perawat sebagai pendidik dan pemberi 

pendidikan kesehatan agar berperan 

aktif dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakat Indonesia. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP X Surakarta pada bulan Maret - 

April 2020. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

ekperiment design) dengan pendekatan 
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pre and post test without control. 

Rancangan penelitian ini tela 

dinyatakan layak etik oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan RSUD Dr. 

Moewardi. Tekhik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan 

lembar kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tentang bahaya merokok 

yang dibuat oleh Sari (2018), yaitu 

sejumlah 29 soal pertanyaan dengan 

opsi jawaban berbentuk pilihan ganda 

a, b, c, dan d, dengan masing-masing 

item memiliki dua pilihan skor yaitu 

jika benar mendapat skor 1, dan apabila 

salah mendapat skor 0. Jika skor total 

≤15 maka pengetahuan kurang, skor 

16-21 maka pengetahuan cukup, dan 

skor 22-29 berarti pengetahuan baik. 

Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan 

maksud dan tujuan tertentu dari peneliti 

(Dharma, 2011). Sampel yang diambil 

didalam penelitian ini berjumlah 88 

responden. Teknik analisis 

menggunakan software IBM SPSS 

Statistics versi 16.01 for Windows. Pada 

penelitian ini menggunakan data 

kategorik yaitu ordinal, sehingga uji 

hipotesis yang digunakan untuk 

menguji beda mean dari 2 hasil 

pengukuran yaitu pre test dan post test 

adalah uji non parametrik yaitu uji 

wilcoxon test (Dharma, 2011). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan terhadap 88 responden 

dengan pemberian pendidikan 

kesehatan mengenai bahaya merokok 

dengan metode mind mapping selama 

2x 70 menit di dapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Menurut Umur (n=88) 

Variabel  

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Usia   

11 1 1,1 

12 41 46,6 

13 39 44,3 

14 7 8,0 

Jumlah  88 100,0 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Menurut Jenis Kelamin (n=88) 

Variabel 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Jenis 

kelamin    

Laki-

laki 

44 50,0 

Peremp

uan 

44 50,0 

Jumlah  88 100,0 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Menurut Pengalaman Merokok (n=88) 

Variabel 

Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Pengalaman 

Merokok 
  

Ya 13 14,8 

Tidak 75 85,2 

Total  88 100.0 

 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

Variabel Jumlah (n) Presentase (%) 

Tingkat 

Pengeta-

huan  

Pre 

test 

Post 

test 

Pre 

test 

Post 

test 

Baik 1 26 1,1 29,5 

Cukup 27 50 30,7 56,8 

Kurang 60 12 68,2 13,6 

Total 88 88 100,0 100,0 

 

Tabel 5. Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Dengan Metode mind 

mapping Terhadap Pengetahuan 

Mengenai Bahaya Merokok 

 Medin 

(Minimum-

Maksimum) 

Nilai p 

Pengetahuan 

sebelum 

pendidikan 

kesehatan 

14(7-22) 0,000 
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(n=88) 

Pengetahuan 

sesudah 

pendidikan 

kesehatan 

(n=88) 

20(11-27) 0,000 

Uji wilcoxon test 5 responden 

pengetahuan menurun, 2 tetap, dan 

81 meningkat. 
 

PEMBAHASAN  

Karakteristik responden 

 

3.1 Usia  

Bedasarkan hasil analisis Tabel 1 

distribusi responden berdasarkan usia 

pada penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa rata-rata siswa berusia 12 tahun 

sebanyak 41 responden (46,6%). 

Remaja usia 11-15 tahun mengalami 

kematangan pada struktur kognitif dari 

segi kualitas, sehingga remaja mulai 

menerapkan operasi secara konkret 

dalam memecahkan permasalah selama 

pembelajaran dikelas (Amir, 2014). 

Remaja usia 11-15 tahun mampu 

mengklasifikasikan sesuatu yang 

konkrit, mengaitkan kenyataan dengan 

kemungkinan, mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan cara masuk 

kedalam masalah kemudian melihat 

akibat langsung dari masalah tersebut, 

mampu menganalisis dan membuat 

hipotesis, dan dapat mengutarakan 

pendapatnya sendiri terkait suatu 

masalah yang dihadapinya (Desmita, 

2017). Remaja dengan usia 11-14 tahun 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

mampu untuk menerima dan 

mempelajari informasi baru sesuai 

dengan tahap kematangan struktur 

kognitifnya. 

 

3.2 Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 2.  dapat diketahuai bahwa jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan 

berjumlah sama yaitu sebanyak 44 

responden (50,0%). Jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berfikir 

seseorang, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono (2017) bahwa 

perempuan lebih baik dalam hal 

keterampilan berfikir kritis serta 

terdapat perbedaan dalam prosesnya. 

Jenis kelamin mempengaruhi 

proses berfikir responden dalam 

penelitian ini. Hal ini dapat dilihat dari 

jenis kelamin dan pengalaman merokok 

responden. Penyebab perilaku merokok 

pada pelajar salah satunya yaitu 

pengetahuan yang belum cukup tentang 

bahaya merokok (Sarino & Mei, 2012). 

 

3.3 Pengalaman Merokok 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 3. dapat diketahuai bahwa 

mayoritas responden tidak memiliki 

pengalam merokok yaitu sebanyak 75 

responden (85,2%). Pengalaman 

merokok berhubungan dengan perilaku 

merokok (Wijayanti, Citra, 

Rifqatussa’adah, 2017). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi perilaku 

merokok adalah jenis kelamin, laki-laki 

berpeluang 4,342 kali lebih besar untuk 

merokok dibandingkan dengan 

perempuan (Vini & Tri, 2014). Dalam 

penelitian ini responden yang memiliki 

peengalaman merokok hanya responden 

laki-laki. Sehingga  jenis kelamin laki-

laki lebih berpotensi untuk merokok 

dibandingkan perempuan. 

 

3.4 Tingkat Pengetahuan Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan 

Hasil analisis pada tabel 4. dapat 

diketahuai bahwa sebelum dilakukan 

intervensi mayoritas responden 

memiliki pengetahuan kurang yaitu 

sebanyak 60 responden (68,2%). Hal ini 

dapat disebabkan karena kurangnya 

informasi mengenai bahaya merokok. 

Pengetahuan tentang bahaya merokok 

perlu dipahami oleh responden agar 

dapat terhindar dari perilaku merokok. 

Seperti hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sarino & Mei (2012) bahwa 

pengetahuan siswa yang kurang baik 

berisiko 4,762 kali untuk merokok 

dibanding dengan siswa yang memiliki 

pengetahuan baik. Kemudian setelah 
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diberikan pendidikan kesehatan, jumlah 

responden yang memiliki pengetahuan 

baik menjadi 26 responden (29,5%),  

Tujuan diberikannya pendidikan 

kesehatan ini adalah untuk memberikan 

informasi dan pengetahuan melalui 

proses belajar, yang awalnya tidak tahu 

diharapkan menjadi tahu, dan terjadi 

proses perubahan kearah yang lebih 

baik lagi. Digunakannya metode mind 

mapping dalam penelitian ini 

diharapkan mampu mempermudah 

responden dalam menerima serta 

mengolah informasi saat diberikannya 

pendidikan kesehatan. 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Farida, Indah, & Fuad 

(2015) menunjukan hasil bahwa ada 

pengaruh pemberian pendidikan sex 

dengan media mind mapping terhadap 

pengetahuan tentang perkembangan 

remaja dan reproduksi manusia pada 

siswa kelas VIII. Hal ini juga 

membuktikan bahwa penggunaan 

metode mind mapping dalam 

pendidikan kesehatan efektif mudah 

diterima dan dimengerti oleh 

responden, sehingga responden yang 

semula memiliki pengetahuan cukup 

atau kurang bisa meningkat menjadi 

baik. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mind mapping. 

Mind mapping merupakan cara 

pencatatan kreatif yang mampu 

memanfaatkan seluruh potensi otak 

agar optimal. Mekanisme mind 

mapping ini adalah menggabungkan 

kinerja otak kanan dan kiri, sehingga 

mempermudah otak dalam memasukan 

informasi baru, dan mengambil kembali 

informasi dari dalam otak, mind 

mapping mampu meningkatkan daya 

ingat siswa hingga 78% (Pratama, 

2017). 

 

3.5 Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Dengan Metode mind mapping 

Terhadap Pengetahuan Mengenai 

Bahaya Merokok 

Berdasarkan uji wilcoxon test 

pada tabel 5 didapatkan hasil 5 

responden memiliki pengetahuan 

menurun, 2 tetap, dan 81 meningkat. 

Hasil penelitian pre test dan post test 

didapatkan hasil tingkat pengetahuan 

mengenai bahaya merokok sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 1 

responden (1,1%) dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 26 

responden (29,5%) dan hasil p = 0,000 ( 

p < 0,05 ) yang artinya ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode 

mind mapping terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada 

remaja. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif pendidikan 

kesehatan dengan metode mind 

mapping  terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada 

remaja. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rosdiana, Khairuddin, & Imran (2017) 

yang menunjukan hasil ada pengaruh 

media mind mapping terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga dalam 

pencegahan penyakit diare di daerah 

rawan banjir. 

Media yang digunakan dalam 

pendidikan kesehatan ini adalah mind 

mapping, dimana media ini memiliki 

kelebihan yaitu mempermudah 

penerima dalam menerima informasi, 

serta mengolah dan mengingatnya 

kembali, karena sistem dari mind 

mapping yaitu mengaitkan informasi 

baru, dengan informasi yang sudah ada 

sebelumnya, sehingga informasi saling 

berhubungan dan berkaitan. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama (2017) yang 

menunjukan hasil bahwa ada pengaruh 

penggunaan metode mind mapping 

terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran reading comprehension pada 

siswa-siswi SMK Pelita Alam. 

Penggunaan metode mind 

mapping dalam pencatatan ini bertujuan 
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agar siswa tidak merasa bosan ketika 

sedang mencacat, karena ketika catatan 

tersebut terlihat menarik, maka akan 

mendorong minat untuk belajar dan 

membaca kembali catatan tersebut. 

Ketika minat membaca kembali telah 

muncul, maka siswa akan belajar dan 

mengulangnya, proses inilah yang akan 

menyebabkan pengetahuan akan terus 

bertambah. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan metode mind 

mapping terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada remaja 

ini didapatkan hasil bahwa 

Karakteristik usia responden rata-rata 

berusia 12 tahun, jumlah responden 

laki-laki dan perempuan berjumlah 

sama yaitu 44 responden, dan terdapat 

13  responden memiliki pengalaman 

merokok. 

Tingkat pengetahuan responden 

sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan yaitu kategori pengetahuan 

baik sebanyak 1 responden, tingkat 

pengetahuan responden sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan yaitu 

kategori pengetahuan baik sebanyak 26 

responden. Terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan metode 

mind mapping terhadap pengetahuan 

mengenai bahaya merokok pada remaja 

dengan nilai p = 0,000 ( p < 0,05 ). 

 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melanjutkan penelitian dengan 

metode yang berbeda, serta meneliti 

variabel lain yang mempengaruhi 

perilaku merokok pada remaja. 

Sehingga penyebab perilaku  merokok 

pada remaja dapat diketahui lebih luas 

dapat dapat dicegah lebih dini. 
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